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Latar Belakang

Cabai merupakan salah satu tanaman hortikultura yang banyak
dibudidayakan di Indonesia karena memiliki peran penting
dalam kebutuhan pangan dan industri. Tingginya konsumsi
cabai, baik sebagai bahan makanan sehari-hari maupun
sebagai bahan baku industri olahan, menjadikan cabai sebagai
komoditas strategis dalam sektor pertanian nasional.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pengaruh pemberian pupuk Super-flora terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai, dan dosis pemberian
pupuk kalium dan Super-flora manakah yang paling efektif
dalam meningkatkan produktivitas tanaman cabai.
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Tujuan Penelitian

• Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
pemberian pupuk kalium dan Super-flora terhadap peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai

• serta untuk mengetahui dosis pemberian yang paling efektif
dalam meningkatkan produktivitas tanaman ini.
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Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo, dari bulan Nopember 2024 hingga Januari 2025. Kondisi
iklim dan tanah di lokasi penelitian dicatat untuk mempertimbangkan faktor
lingkungan yang mempengaruhi hasil.

Bahan dalam penelitian ini yaitu Bibit cabai varietas Capsicum annuum L., Pupuk
kalium (K2O), Pupuk daun hayati Super-flora, Media tanam (tanah, kompos, dan 
sekam), Air untuk penyiraman. Sedangkan alat yaitu : Alat ukur pertumbuhan
tanaman (meteran, timbangan, dan jangka sorong). Alat penyiraman (sprayer, 
ember). Alat pengolahan tanah (cangkul, sekop, dan garu). Thermometer dan 
hygrometer untuk pengukuran suhu dan kelembaban udara.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor
perlakuan: Faktor 1: Dosis Pupuk Kalium (K) dengan 3 tingkat perlakuan: K1: 100 kg 
K2O/ha, K2: 150 kg K2O/ha, K3: 200 kg K2O/ha, Faktor 2: Konsentrasi Pupuk Daun
Super-flora (S) dengan 3 tingkat perlakuan: S1: 10 ml/liter, S2: 15 ml/liter, S3: 20 
ml/liter. Tiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 27 petak
percobaan (3 dosis kalium × 3 konsentrasi pupuk daun × 3 ulangan). Setiap petak
percobaan berukuran 2 m x 2 m, dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm, dan diisi
oleh 16 tanaman cabai.
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Hasil dan pembahasan
• Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk Kalium dan Pupuk Daun Super-

flora terjadi interaksi pada umur 28 dan 35 HST, perlakuan Pupuk Kalium tidak berpengaruh
pada semua umur pengamatan, sedangkan pengaruh Pupuk Daun Super-flora 
berpengaruh pada umur 14 HST terhadap pertumbuhan tanaman cabe. Uji lanjut dapat
dilihat pada tabel 1 dan 2.

• Tabel 1. Rata-rata perlakuan Pupuk Kalium dan Pupuk Daun Super-flora pada tinggi
tanaman (cm)

Perlakuan
umur

7 14 21

Pupuk Kalium 100 kg/ha 13,28 21,52 25,39

Pupuk Kalium 150 kg/ha 13,30 20,03 23,78

Pupuk Kalium 200 kg/ha 13,11 20,44 25,33

BNJ 5% tn tn tn

Pupuk Daun Super flora 10 

ml/l 13,41 19,17 a 24,22

Pupuk Daun Super flora 15 

ml/l 13,23 22,61 b 25,00

Pupuk Daun Super flora 20 

ml/l 13,04 20,22 ab 25,28

BNJ 5% tn 2,05 tn



7

Pembahasan
Tabel 1 menunjukkan rata-rata tinggi tanaman cabai rawit pada berbagai perlakuan

pemupukan kalium dan pupuk daun Super-Flora pada umur 7, 14, dan 21 hari setelah
tanam (HST). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umur 7 HST, tinggi tanaman relatif
seragam di semua perlakuan, berkisar antara 13,04 cm hingga 13,41 cm, dan tidak
terdapat perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ 5%. Pada umur 14 HST, perlakuan pupuk
daun Super-Flora 15 ml/l menghasilkan pertumbuhan tertinggi (22,61 cm) yang berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan pupuk daun Super-
Flora 10 ml/l menunjukkan pertumbuhan paling rendah (19,17 cm). Sementara itu, 
pemberian pupuk kalium dengan berbagai dosis tidak menunjukkan perbedaan nyata
dalam pertumbuhan tinggi tanaman.

Perlakuan 28 35

K1S1 32,00 ab 43,67 ab

K1S2 30,67 ab 50,00 b

K1S3 38,67 b 51,00 b

K2S1 27,67 a 34,67 a

K2S2 33,00 ab 42,83 ab

K2S3 34,00 ab 49,67 b

K3S1 36,67 ab 49,67 b

K3S2 32,67 ab 53,67 b

K3S3 32,33 ab 43,00 ab

Bnj 5% 9,77 14,03
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Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kalium dan 

pupuk daun Super-Flora berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit, terutama dalam meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Dosis pupuk kalium 200 kg/ha 
dan pupuk daun Super-Flora 20 ml/l cenderung memberikan
pertumbuhan terbaik dibandingkan dosis lainnya, meskipun hasil uji 
BNJ 5% menunjukkan bahwa perbedaan antar perlakuan tidak selalu
signifikan. Pupuk kalium berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman melalui regulasi osmotik dan 
aktivasi enzim, sementara pupuk daun Super-Flora memberikan nutrisi
yang cepat diserap melalui daun, sehingga mendukung fotosintesis
yang lebih efisien. Oleh karena itu, kombinasi pupuk kalium dan 
pupuk daun Super-Flora dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit, tetapi dosis yang 
digunakan perlu disesuaikan dengan kebutuhan tanaman untuk
mencapai hasil yang optimal.
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